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The purpose of this research is for find out the Parent's socioeconomic status influence 
and automotive learning achievement towards their interest for continue to university of second 
grade student of automotive mechanical engineering SMK Batur Jaya 1 Ceper, Regenci Klaten 
in academic year of 2013/2014. 
Hypothesis in this research are (1) there are positive influence and significant between 
parent’s socioeconomic status and learning achievement towards their interest for continue to 
university, (2) there are positive influence and significant between parent’s socioeconomic 
status and learning achievement towards their interest for continue to university, (3) there are 
positive influence and significant between parent’s socioeconomic status and learning 
achievement towards their interest for continue to university. This research is an ex-post faxto 
research with population in this research is as much as 145 students and number of samples  are 
119 by used Harry King’s fungsion . Data collecting techniques by using questionnaire and 
documentation. Data analysis techniques in this research are use partial correlation analysis and 
double regression. Before doing hypothesis test, firstly doing normality test, linearity test, 
multi-correlation test. 
The result of this research shows there are positive influence and significant between 
parent’s socioeconomic status and learning achievement towards their interest for continue to 
university, parent’s socioeconomic status shows positive influence and significant towards their 
interest for continue to university, mechanical automotive  achievement shows positive 
influence and significant towards their interest for continue to university. Based on the research 
and hypothesis test that has been done prove that more higher parent’s socioeconomic status 
and automotive learning achievement, the interest of continue to the university more higher too. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting untuk meningkatkan mutu kehidupan 
suatu bangsa, disebutkan dalam Undang-
Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II  Pasal 3 
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disebutkan: “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. Dengan pendidikan pula 
dapat dijadikan media dan modal dari 
terlaksananya sebuah cita-cita, karena cita-cita 
itu sendiri merupakan bentuk dari keinginan 
atau harapan hidup yang lebih baik. 
Tercapainya sebuah cita tidak akan lepas 
pula faktor-faktor pendudukung, salah satu 
misalnya tingkat status sosial ekonomi orang 
tua, karena status sosial ekonomi keluarga atau 
orang tua  yang tinggi  akan berbeda pada 
tingkat status sosial ekonomi keluarga  yang 
rendah, perbedaan itu bisa terjadi karena cara 
pikir, gaya hidup, fasilitas pendukung, 
hubungan lingkungan. Apalagi bila yang 
menjadi obyek adalah siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang secara psikis 
belum mampu mengarahkan dirinya pada 
kondisi yang stabil, atau bahkan untuk 
memfasilitasi kehidupanya sendiri, oleh 
karena itu peran keluarga dalam hal ini lebih 
menekankan pada peran orang tua sebagai 
media utama dalam membentuk itu semua 
sangatlah penting. 
Prestasi belajar sebagai bentuk dari hasil 
proses belajar di sekolahan khusunya siswa 
SMK yang saat ini penilaianya mengacu pada 
mata pelajaran yang besifat kognitif, afektif, 
psikomotor diharapkan para peserta didik 
mampu mengetahui dan mengembangkan ilmu 
yang telah diperolehnya di bangku sekolah, 
siswa yang memilihi ketekunan dan 
kedisiplinan cenderung memiliki prestasi 
belajar yang baik sebagai bekal dalam 
menjalani hidup. Walaupun pada kenyataanya 
prestasi belajar di sekolah hanya mengacu 
pada kurikulum dan tidak dapat dijadikan 
patokan keberhasilan hidup peserta didik, 
namun setidaknya prestasi belajar peserta 
didik itu dapat dijadikan acuan atau pandangan 
oleh peserta didik tentang bidang keahlian apa 
yang menonjol dan diharapkan dapat 
mengembangkanya. 
Tujuan dari berdirinya SMK adalah untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan 
untuk hidup mandiri menghikuti pendidikan 
lebih lanjut sesuai dengan kejuruan ( E. 
Mulyasa, 2007: 62 ). Maka dari itu banyak 
diantaranya melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi seperti perguruan tinggi yang meliputi 
universitas, institute, politeknik, sekolah 
tinggi, akademi, dan akademi komunitas. 
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Dalam kurikulum tahun 2006 juga 
menyebutkan bahwa SMK membekali peserta 
didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni agar mampu mengembangkan diri di 
kemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Sehingga adanya fenomena yang terjadi di 
dunia  pendidikan sekarang ini  dimana peran 
dari lingkungan seperti halnya tentang tingkat 
status sosial ekonomi orang tua dan aspek 
penilaian berupa prestasi belajar dan keinginan 
dari peserta didik dalam hal ini SMK yang 
telah banyak berkembang tidak hanya 
disiapkan untuk siap kerja melainkan dapat 
juga melanjutkan ke jenjang ke yang lebih 
tinggi. 
Dalam bagian ini akan dikaji teori-teori 
yang relevan dan mendukung pembahasan 
yang dalam penelitian ini teori-teori tersebut 
meliputi, status sosial ekonomi orang tua, 
prestasi belajar otomotif dan minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
1. Pengertian Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua 
a. Status adalah keadaan atau kedudukan ( 
orang, badan, negara ) dalam hal ini 
tetang masyarakat, dari pengertian 
keadaan seseorang atau badan instansi 
tertentu keterangan untuk menunjukan 
keberadaanya, jadi status dapat diartikan 
tingkatan, keadaan, jati diri atau hal yang 
sebenarnya yang ada pada diri seseorang” 
(purwodaminto, 1976: 464 ) 
b. Sosial sering diartikan sebagai hal-hal 
yang berkenaan dengan masyarakat. 
Beberapa penjelasan yang menerangkan 
lapisan masyrakat dalam tingkatan sosial 
masyarakat tertentu, yaitu: (1) Bentuk 
rumah: ukuran, kondisi perawatanrumah, 
tata kebun; (2) Wilayah tempat tinggal 
atau lingkungan karena dianggap bahwa 
wilayah tempat tinggal menentukan 
status; (3) Pekerjaan atau profesi yang 
dipilih seseorang menunjukan keinginan 
(indentitas diri) dengan lapisan 
masyarakat tertentu; (4) sumber 
pendapatan menentukan status sosial 
seseorang ( Phil. Astrid S. susanto, 1983: 
68) 
c. Ekonomi adalah suatu ilmu yang 
mempelajari tindakan-tindakan manusia 
yang ditimbulkan oleh adanya hubungan 
antara kebutuhan-kebutuhan dan alat-alat 
yang tersedia dalam jumlah yang terbatas 
dan alat-alat mana yang mempunyai 
pemakain yang alternative (Rochmat 
Soemitro, 1991: 5) 
d. Pengertian orang tua itu sendiri 
ayah dan/atau ibu seorang anak baik 
melalui hubungan biologis maupun sosial. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua.   
2. Pengertian Prestasi Belajar Otomotif 
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a. belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku karena interaksi individu 
dengan lingkungan dan pengalaman. 
(Zaenal Arufin, 2009: 10). 
b. prestasi belajar merupakan taraf  
keberhasilan murid atau santri dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah 
atau pondok pesantren dinyatakan dalam 
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran 
tertentu (Mushibin Syah, 1997: 141).  
c. Otomotif  berasal dari kata automotive 
yang artinya mesin pembangkit tenaga  
atau yang dapat bergerak sendiri, dalam 
otomotif yang dibahas adalah mesin yang 
digunakan pada motor atau mobil 
(Buntarto, 1997: 2) 
3. Pengertian Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi 
a. Winkel juga berpendapat bahwa minat 
merupakan kecendrungan yang dalam 
subyek untuk merasa tertarik pada bidang 
atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu (WS 
Winkel, 1984:30) 
b. pendidikan tinggi merupakan kelanjutan 
pendidikan menengah dan 
diselenggarakan untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan akademik 
maupun kemampuan professional yang 
dapat menerapkan, mengembangkan dan 
menciptakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi   (Soedomo Hadi, 2008: 133) 
Sebagai penghubung deskipsi teoritis dan 
pengajaran hipotesis perlu adanya kerangka 
pikir dari teori-teori yang dikemukakan 
sehingga dapat mengajukan hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara dari penelitian 
ini: 
1. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua dan Prestasi BelajarOtomotif 
Terhadap Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi   
Status sosial ekonomi orang tua dalam hal 
ini dapat merupakan faktor yang 
mempengaruhi siswa dalam menentukan suatu 
pilihan, dilihat dari tingkat sosial ekonomi 
orang tua seorang murid, apakah memiliki 
kedudukan yang tinggi atau rendah 
dilingkungan masyarakat dan tentunya 
didukung dengan faktor  ekonomi itu sendiri 
sebagai gambaranya bila orang tua yang 
memiliki stastus sosial ekonomi yang tinggi 
mungkin akan lebih bagus kualitas hidup 
siswa, dengan asumsi bila orang tua yang 
memiliki tingkatan yang tinggi dapat 
menfasilitasi anaknya, memberikan dorongan 
yang lebih baik daripada orang tua yang 
memiliki status sosial ekonomi yang rendah. 
144 
 




Prestasi belajar otomotif dapat juga 
dijadikan sebuah pandangan awal dari 
penempatan diri seorang siswa untuk 
menekuni bidang keahlihan yang dimilikinya, 
atau dengan kata lain pretasi  belajar otomotif 
dapat menjadi tolak ukur seberapa besar 
kemampuan seorang siswa menguasai materi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
diduga bahwa terdapat pengaruh status sosial 
ekonomi orang tua dan prestasi belajar 
otomotif terhadap minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
2. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat melanjutkan ke 
perguruab tinggi 
Peranan orang tua dalam mendidik anak 
merupakan kewajiban yang tidak dapat 
ditinggalkan, kerena dalam hal memberikan 
pendidikan orang tua adalah seseorang yang 
memberikan vasilitas, baik berupa materi, dan 
dukungan guna mewujutkan cita-cita anak itu 
sendiri, dapat disimpulkan bila kemampuan 
sosial ekonomi orang tua tinggi maka 
memiliki kemungkinan peserta didik dalam 
hal ini anak akan memiliki kemauan untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Berkaitan dengan adanya hal tersebut, 
diduga siswa smk yang berasal dari status 
sosial ekonomi tinggi akan cenderung 
menerukan ke perguruan tinggi dengan asumsi 
bahwa akan ada yang memberikan dukungan 
sosial dan ekonomi yang memadai. 
3. Pengaruh Prestasi Belajar 
OtomotifTerhadap Minat Melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi 
Prestasi belajar merupakan hasil dari 
penilaian yang telah dilakukan seorang guru 
terhadap murid atau dapat dikatakan 
serangkaian hasil dari pemahaman suatu 
materi pelajaran oleah siswa yang di sajikan 
dalam bentuk angka atau huruf yang dijadikan 
indikator, seorang siswa yang memiliki nilai 
yang tinggi dari suatu mata pelajaran bisa 
dikatakan siswa tersebut menguasai materi 
yang ada, dengan alasan itu dapat dijadikan 
suatau acuan bahwa bila seoarang siswa  yang 
memiliki memampuan yang baik dari suatu 
mata pelajaran berarti siswa tersebut memiliki 
keahlian kusus di bidang itu. Perguruan tinggi 
merupakan kelanjutan dari studi yang telah 
ditempuh sebelumnya. 
Berdasarakan uraian di atas dapat diduga 
bahwa prestasi belajar otomotif yang baik 
dapat dijadikan dasar untuk melanjutkan ke 
perguran tinggi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post 
faxto, yaitu penelitian yang hanya 
mengungkapkan fakta berdasarkan 
pengukuran gejala yang telah terjadi pada diri 
responden sebelum penelitian itu dilakukan. 
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Dalam jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, 
di mana gejala yang akan diteliti diukur 
dengan mengunakan angka-angka. Dengan 
demikian penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik untuk mengola data. 
Untuk lebih jelasnya dan untuk 
menghindari kesalahan penafsiran dari 
masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut. 
a. Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
yaitu, kemauan atau keinginan pada setiap 
individu untuk menerusakan pendidikanya 
ke jenjang yang lebih tinggi setelah 
menempuh pendidikan SMK/SMA atau 
yang sederajat. 
b. Status Sosial Ekonomi Orang Tua yaitu, 
kedudukan, tingkatan, keadaan seseorang 
dalam hal ini adalah orang tua di 
lingkungan masyarakat baik dipandang 
dari segi jabatan, pangkat dan  
kemampuan secara materiel berupa 
kondisi keuangan guna memenuhi 
kebutuhan. 
c. Prestasi Belajar Otomotif yaitu, hasil dari 
suatu penilaian atau sebuah indikator 
berupa huruf atau angka tentang 
pemahaman mata pelajaran otomotif yang 
telah ditempuh seorang siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 
Berpengaruh Positif dan Signifikan 
Terhadap Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi (Y) 
Dari analisis korelasi parsial diperoleh 
rhitung parsial sebesar 0,487 dengan nilai 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan rtabel 0,148 
sehingga rhitung> rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara prestasi belajar 
otomotif terhadap minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi jika variabel status sosial 
ekonomi orang tua menjadi pengontrol. 
b. Prestasi Belajar Otomotif (X2) 
berpengaruh positif dan Signifikan 
Terhadap Minat Melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi (Y) 
Dari analisis korelasi parsial diperoleh 
rhitung parsial sebesar 0,558 dengan nilai 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan rtabel 0,148 
sehingga rhitung> rtabel dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara status sosial 
ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan ke Perguruan tinggi jika 
variabel prestasi belajar otomotif menjadi 
pengontrol.  
c. Pengaruh antara Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua (X1) dan Prestasi Belajar 
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Otomotif (X2) berpengaruh positif dan 
Signifikan terhadap Minat Melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi (Y) 
Dari analisis regresi ganda diperoleh 
Fhitungsebesar 69,528 dengan nilai 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan F tabel 
3,92 pada α 5% dengan dk-2 sehingga 
Fhitung> Ftabel dan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi 
orang tua (X1) dan prestasi belajar otomotif 
(X2) terhadap minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi (Y). Harga koefisien 
Ry
2
(1,2)sebesar 0,545 > Rtabel 0,176 hal ini 
menunjukan variansi pada minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi dapat 
dijelaskan oleh status sosial ekonomi orang 
tua dan prestasi belajar sebesar 54,5 % 
sedangkan sisanya 45,5 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
 Persamaan garis regresi pengaruh 
status sosial ekonomi orang tua dan prestasi 
belajar otomotif secara simultan terhadap 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi 
dapat dinyatakan dengan Y= 0,624 X1 + 
0,451  X2+ 17,972. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien status 
sosial ekonomi orang tua (X1) sebesar 
0,624 berarti apabila status sosial ekonomi 
orang tua (X1) naik 1 poin maka minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Y) akan 
meningkat 0,624 dengan asumsi prestasi 
belajar otomotif (X2) tetap. Koefisien 
prestasi belajar otomotif (X2) sebesar 0,451 
berarti apabila prestasi belajar otomotif 
(X2) naik 1 poin maka minat melanjutkan 
ke perguruan tinggi (Y) akan meningkat 
0,451 poin dengan asumsi status sosial 
ekonomi orang tua (X1). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan penelitian antara lain 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara status sosial ekonomi orang tua dan 
prestasi belajar otomotif terhadap minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi siswa 
kelas XI SMK Batur Jaya 1 Ceper 
Kabupaten Klaten. Hal ini dapat dilihat 
dari analisis regresi ganda dan uji F 
diperoleh Fhitung sebesar 69,528 dengan 
nilai signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan F tabel 
3,92 pada α 5% dengan dk-2 sehingga 
Fhitung> Ftabel dan dapat dijelaskan bahwa 
ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara status sosial ekonom orang tua (X1) 
dan prestasi belajar otomotif (X2) 
terhadap minat melanjutkan ke perguruan 
147 
 




tinggi (Y). Hal ini didasarkan pada angka 
koefisien korelasi antara kedua variabel 
bebas terhadap variabel terikat sebesar 
0,545 dngan persamaan garis regresinya 
sebesar Y= 0,624 X1 + 0,451  X2+ 17,972. 
Kedua variabel bebas tersebut 
memberikan sumbangan efektif total 
sebesar 54,5 
2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara status sosial ekonomi orang tua 
terhadap minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi siswa kelas XI SMK Batur Jaya 1 
Ceper Kabupaten Klaten. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis korelasi parsial 
rhitung parsial sebesar 0,558  dengan nilai 
signifikasi 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 dan r tabel 
0,148 sehingga rhitung> rtabel dan dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan 
antara status sosial ekonomi orang tua 
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Dan status sosial ekonomi orang tua 
memberikan sumbangan yang berarti 
tanpa adanya pengaruh dari faktor lain.  
Artinya semakin tinggi tingkat status 
sosial ekonomi orang tua maka semakin 
tinggi pula minat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara prestasi belajar otomotif terhadap 
minat melanjutkan ke perguruan tingi 
siswa kelas XI SMK Batur Jaya 1 Ceper 
Kabupaten Klaten. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis korelasi parsialrhitung  
sebesar 0,487 dengan nilai signifikasi 
0,000. Oleh karena nilai signifikasi 
kurang dari 0,05 dan r tabel 0,148 
sehingga rhitung> rtabel dan dapat dijelaskan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara prestasi belajar otomotif 
terhadap minat melanjutkan ke perguruan 
tinggi, dan variabel prestasi belajar 
otomotif memberikan sumbangan yang 
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